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 Tujuan penelitian mendeskripsikan peran dan strategi pembelajaran guru PAI 
dalam mengatasi brain rot pada siswa generasi alpha di SDN 1 Singaraja 
Indramayu, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen, lalu 
dianalisis dengan model Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan. asil penelitian menunjukkan guru PAI 
berperan sebagai pendidik sekaligus pembimbing moral digital untuk 
menekan gejala brain rot. Guru menjelaskan dampak negatif gawai, 
membiasakan penggunaan teknologi yang sehat, dan mengarahkan siswa 
pada aktivitas alternatif seperti membaca serta olahraga. Di kelas, guru 
menghidupkan pembelajaran dengan diskusi, demonstrasi, kerja kelompok, 
media visual, ice breaking, blended learning, dan proyek yang dikawal literasi 
kritis serta penguatan karakter-spiritual. Faktor pendukung meliputi 
kebijakan pembatasan gawai di sekolah, kolaborasi dengan orang tua, 
komitmen guru, dan ketersediaan sarana. Faktor penghambat berasal dari 
ketergantungan gawai, motivasi belajar menurun, distraksi tinggi, variasi 
karakter siswa, pengawasan keluarga yang tidak konsisten, keterbatasan 
internet, serta adaptasi terhadap model belajar baru. Temuan menegaskan 
perlunya sinergi sekolah dan keluarga, penguatan literasi digital, dan 
pendampingan bertahap secara konsisten agar perubahan perilaku dan fokus 
belajar terbentuk berkelanjutan.  
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1. PENDAHULUAN 

Di era disrupsi digital, dunia pendidikan menghadapi tantangan baru yang tidak lagi sekadar 

berkaitan dengan ketersediaan informasi, tetapi juga dengan kualitas atensi, kedalaman berpikir, dan 

kesehatan kognitif peserta didik (Shanmugasundaram & Tamilarasu, 2023). Generasi alpha, yakni anak-

anak yang sejak lahir telah akrab dengan gawai, internet, dan media sosial, tumbuh dalam arus konten 
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yang serba cepat, instan, dangkal, dan sangat didominasi oleh budaya hiburan (Yousef, Alshamy, Tlili, 

& Metwally, 2025). Kondisi ini memunculkan fenomena yang populer disebut “brain rot”, yaitu 

kecenderungan menurunnya kemampuan fokus, berpikir mendalam, dan mengolah informasi secara 

kritis akibat paparan berlebihan terhadap konten digital yang bersifat repetitif, ringan, dan segera 

terlupakan (Romadhon, et al., 2025). Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, fenomena ini patut 

mendapatkan perhatian serius, karena menyentuh fase perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan 

spiritual anak yang sangat menentukan karakter mereka di masa depan. Apabila kecenderungan brain 

rot tidak diantisipasi, proses pembelajaran di sekolah berpotensi kehilangan makna, sebab siswa 

semakin sulit diajak berkonsentrasi, menunda kesenangan, dan berlatih berpikir reflektif (Lakilaki, et 

al., 2025). Pada titik ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memegang peran strategis 

tidak hanya dalam mentransmisikan pengetahuan keagamaan, tetapi juga dalam membentuk akhlak, 

pengendalian diri, kesadaran etis, dan kebijaksanaan dalam menggunakan teknologi secara 

bertanggung jawab (Faqihuddin & Romadhon, 2023; Panjeti-Madan & Ranganathan, 2023). Dengan 

demikian, mengkaji peran guru PAI dalam mengatasi fenomena brain rot pada siswa Generasi alpha di 

SDN 1 Singaraja Indramayu menjadi sangat penting, baik sebagai kontribusi ilmiah terhadap kajian 

pendidikan Islam kontemporer maupun sebagai landasan praktis pengembangan strategi pembelajaran 

yang relevan dengan tantangan zaman. Selain itu, urgensi tema ini juga terkait dengan upaya 

pencapaian tujuan pendidikan nasional yang menempatkan pembentukan karakter beriman, bertakwa, 

dan berakhlak mulia sebagai prioritas utama di tengah derasnya arus digitalisasi kehidupan 

(Faqihuddin, Muflih, Syarifudin, Romadhon, & Al-Ayyubi, 2024). 

Fenomena brain rot pada siswa generasi alpha tampak nyata dalam kehidupan sehari-hari, baik 

di lingkungan keluarga maupun di sekolah. Banyak siswa sekolah dasar yang menghabiskan sebagian 

besar waktunya untuk menonton video berdurasi pendek, bermain gim daring, atau berselancar di 

media sosial, bahkan sejak sebelum berangkat sekolah hingga larut malam (Korte, 2020). Akibatnya, 

mereka kerap datang ke sekolah dalam kondisi lelah, sulit fokus, mudah bosan, dan cenderung mencari 

rangsangan instan saat proses pembelajaran berlangsung. Di kelas, gejala tersebut terlihat dari 

kebiasaan siswa yang sering melamun, tidak mampu menyelesaikan tugas yang membutuhkan 

konsentrasi berkelanjutan, enggan membaca teks panjang, serta menunjukkan penurunan minat 

terhadap aktivitas belajar yang menuntut refleksi dan pemikiran mendalam (Romadhon, et al., 2025). 

Di sisi lain, sebagian orang tua masih memandang penggunaan gawai sebagai bentuk hiburan yang 

wajar, bahkan sebagai “penyelamat” ketika mereka sibuk bekerja, sehingga pengawasan terhadap 

konten dan durasi penggunaan gawai menjadi kurang optimal (Urwatulwutsqo, Ghifari, & Ash, 2025). 

Sekolah pun sering kali berada dalam posisi dilematis antara memanfaatkan teknologi untuk 

pembelajaran dengan risiko meningkatnya ketergantungan dan distraksi digital pada siswa. Dalam 
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konteks inilah tampak adanya kesenjangan antara idealitas pendidikan yang menghendaki pembinaan 

karakter dan kemampuan berpikir kritis dengan realitas kehidupan digital yang mendorong sikap 

serba cepat, instan, dan dangkal. Kesenjangan tersebut menuntut adanya peran lebih aktif dari guru, 

khususnya guru PAI, untuk menghadirkan pendekatan pembelajaran yang mampu menyeimbangkan 

kebutuhan spiritual, moral, dan intelektual siswa di tengah gempuran budaya digital yang berpotensi 

menggerus kualitas daya pikir mereka (Allo, Widiawati, Danindra, Haliq, & Harianto, 2025). Tanpa 

intervensi yang terarah, fenomena ini berpotensi melahirkan generasi yang secara teknologis melek, 

tetapi secara spiritual rapuh, emosional labil, dan mental kurang terlatih untuk menghadapi tantangan 

kehidupan yang kompleks (Kusumawaty, et al., 2025). 

Secara konseptual, istilah brain rot mula-mula populer dalam wacana budaya populer untuk 

menggambarkan kondisi “otak yang tumpul” akibat konsumsi berlebih terhadap konten digital yang 

dangkal dan berorientasi hiburan semata (Aysi, Firdaus, Pangestu, & Utomo, 2025). Dalam kajian 

psikologi dan pendidikan, fenomena ini dapat dihubungkan dengan konsep kecanduan media digital, 

penurunan rentang perhatian (attention span), dan melemahnya kapasitas berpikir mendalam (deep 

thinking) karena otak terbiasa dengan stimulus cepat yang tidak menuntut elaborasi kognitif (Lestari, 

Zikrinawati, & Ikhrom, 2025). Seiring berkembangnya teknologi, pola konsumsi informasi generasi 

alpha semakin didominasi oleh video pendek, game interaktif, dan media sosial yang dirancang untuk 

memaksimalkan keterikatan pengguna melalui notifikasi dan umpan balik instan (Cortés-Quesada & 

Vizcaíno-Verdú, 2025). Dalam konteks ini, generasi alpha tidak hanya menjadi pengguna pasif, tetapi 

juga produsen konten, sehingga keterlibatan mereka dengan dunia digital berlangsung hampir tanpa 

jeda (Susanti, 2023). Di sisi lain, Pendidikan Agama Islam memiliki landasan konseptual yang kuat 

dalam membahas pengelolaan pikiran, hati, dan perilaku melalui konsep tazkiyatun nafs, pengendalian 

hawa nafsu, serta penanaman nilai-nilai ihsan, taqwa, dan akhlak karimah (Anwar, Fikri, & Izza, 2025). 

Sejarah perkembangan pemikiran pendidikan Islam menunjukkan bahwa ulama dan pendidik muslim 

senantiasa merespons perubahan zaman dengan menekankan pentingnya adab dalam mencari dan 

menggunakan ilmu (Ardiningrum, 2025). Dalam konteks modern, hal ini dapat diterjemahkan sebagai 

kebutuhan akan literasi digital Islami yang mampu memandu siswa untuk selektif terhadap konten, 

bijak dalam mengatur waktu, dan menjadikan teknologi sebagai sarana kebaikan, bukan sumber 

kerusakan mental (Gunawan, Billah, Silalahi, & Tuka, 2024). Guru PAI, sebagai aktor utama di kelas, 

menjadi penghubung antara landasan konseptual tersebut dengan realitas keseharian siswa generasi 

alpha yang hidup dalam ekosistem digital yang sangat intensif (Prawoko, Darmawan, & Subir, 2025). 

Sehingga penguatan pemahaman terhadap konsep brain rot, karakteristik generasi alpha, dan 

paradigma pendidikan Islam yang adaptif terhadap perkembangan teknologi menjadi prasyarat 
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penting bagi perumusan strategi pedagogis yang efektif di sekolah dasar (Zakaria, Muda, Iwanaramiko, 

Nawari, & Disma, 2025). 

Meskipun berbagai penelitian tentang dampak negatif penggunaan gawai dan media digital 

pada anak telah banyak dilakukan, baik di tingkat nasional maupun internasional, fokus kajian 

umumnya masih berkisar pada aspek kecanduan gim, penurunan prestasi belajar, gangguan perilaku, 

atau masalah kesehatan fisik dan psikologis (Clemente-Suárez, et al., 2024; Shutzman & Gershy, 2023). 

Relatif sedikit kajian yang secara spesifik mengangkat fenomena yang kini populer disebut brain rot, 

terutama dalam perspektif pendidikan dasar yang menyoroti penurunan kualitas kemampuan berpikir 

mendalam dan ketahanan perhatian pada anak (Sage, 2025). Di sisi lain, penelitian tentang Pendidikan 

Agama Islam banyak menitikberatkan pada penguatan karakter, internalisasi nilai-nilai religius, atau 

efektivitas metode pembelajaran tertentu, tetapi belum banyak yang mengkaji peran guru PAI sebagai 

agen yang secara sadar merancang intervensi pedagogis untuk menghadapi tantangan budaya digital 

kontemporer (Rochim & Khayati, 2023; Khanif, 2023). Keterhubungan antara fenomena brain rot, 

karakteristik generasi alpha, dan strategi pembinaan keagamaan di ruang kelas PAI masih relatif 

kurang dieksplorasi secara komprehensif. Lebih khusus lagi, kajian empiris yang berfokus pada 

konteks sekolah dasar negeri di daerah seperti SDN 1 Singaraja Indramayu masih sangat terbatas, 

padahal lingkungan sosial, ekonomi, dan budaya lokal sangat memengaruhi cara siswa berinteraksi 

dengan teknologi. Banyak penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen 

skala sikap atau kuesioner sederhana, tetapi belum memberikan gambaran mendalam tentang 

pengalaman nyata guru dan siswa dalam mengelola dampak digitalisasi terhadap proses pembelajaran 

agama. Kesenjangan inilah yang menunjukkan perlunya penelitian yang secara khusus menelaah 

bagaimana guru PAI memaknai, mengenali, dan merespons fenomena brain rot pada siswa generasi 

alpha di konteks sekolah dasar tertentu. Dengan mengisi ruang kosong tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat menjembatani diskursus teoretis tentang pendidikan Islam dan temuan empiris 

mengenai dampak budaya digital, sehingga melahirkan pemahaman yang lebih utuh mengenai 

tantangan dan peluang yang dihadapi guru PAI dalam praktik kesehariannya. 

Kebaruan utama penelitian ini terletak pada upayanya memadukan wacana kontemporer 

tentang brain rot dengan kajian peran guru PAI dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, 

khususnya pada siswa generasi alpha di SDN 1 Singaraja Indramayu. Alih-alih hanya menggunakan 

istilah kecanduan gawai atau gangguan belajar secara umum, penelitian ini secara sadar mengadopsi 

konsep brain rot sebagai lensa analitis untuk memahami bagaimana pola konsumsi konten digital yang 

cepat dan dangkal berdampak pada cara siswa berpikir, merasakan, dan merespons proses 

pembelajaran agama (Sage, 2025). Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi yang lebih tajam terhadap 

aspek kualitas perhatian dan kedalaman pemikiran siswa, sekaligus membuka ruang integrasi dengan 
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konsep-konsep kunci dalam pendidikan Islam seperti tazkiyatun nafs, pengendalian diri, dan 

pembiasaan amal shaleh (Romadhon, et al., 2025). Selain itu, penelitian ini mengedepankan perspektif 

guru PAI sebagai subjek sentral yang tidak hanya menjalankan kurikulum, tetapi juga merancang 

strategi pembelajaran kreatif dan intervensi pembinaan untuk menyeimbangkan pengaruh budaya 

digital terhadap perkembangan spiritual dan moral siswa (Azman, Hamzah, & Razak, 2024; Rao & Raja 

M, 2025). Melalui rancangan studi kasus yang mendalam, penelitian ini berupaya merumuskan pola-

pola peran dan strategi guru PAI yang bersifat kontekstual, adaptif, dan potensial untuk direplikasi di 

lingkungan sekolah lain dengan karakteristik serupa. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini bukan 

hanya menambah khazanah teoritis tentang hubungan antara pendidikan agama dan budaya digital, 

tetapi juga menawarkan model praktis peran guru PAI dalam mengatasi brain rot yang dapat dijadikan 

rujukan bagi pendidik, pengambil kebijakan, dan peneliti yang concern terhadap masa depan generasi 

alpha di era digital (Diana, Azani, & Mahmudulhassan, 2024; Azman, Hamzah, & Razak, 2024). Di 

samping itu, fokus pada satu satuan pendidikan tertentu dengan karakteristik sosial budaya yang khas 

memberikan nilai tambah berupa pemahaman yang lebih kontekstual tentang bagaimana kebijakan 

sekolah, budaya keluarga, dan lingkungan masyarakat berinteraksi dengan upaya guru PAI dalam 

menangani brain rot, sehingga temuan yang dihasilkan lebih kaya dan relevan bagi pengembangan 

praktik pendidikan Islam di tingkat akar rumput (Putra & Nasution, 2024; Sampoerna, Af'idah, Millah, 

& Nursiana, 2020). 

2. METODE 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus karena fokus 

kajian diarahkan pada pemahaman mendalam mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam mengatasi fenomena brain rot pada siswa generasi alpha di konteks yang spesifik. Pendekatan 

kualitatif dipilih untuk memungkinkan peneliti menangkap realitas sosial dan pedagogis sebagaimana 

dipahami serta dialami oleh para pelaku pendidikan di sekolah dasar. Melalui pendekatan ini, data 

yang dikumpulkan tidak hanya berupa angka, tetapi terutama berupa narasi, persepsi, praktik, dan 

pengalaman subyektif yang kaya makna (Maelong, 2010; Kurniawan, 2018). Studi kasus pada satuan 

pendidikan tertentu memberikan kesempatan untuk menggali dinamika hubungan antara guru, siswa, 

kebijakan sekolah, dan lingkungan sosial secara lebih utuh. Dengan demikian, desain kualitatif studi 

kasus dinilai paling relevan untuk mengungkap bentuk-bentuk peran, strategi, dan tantangan yang 

dihadapi guru PAI dalam merespons gejala brain rot, sekaligus menghasilkan pemahaman kontekstual 

yang mendalam dan tidak dapat dicapai melalui pendekatan kuantitatif semata. 

Subyek penelitian terdiri atas lima narasumber kunci yang dipilih secara purposive berdasarkan 

pertimbangan keterlibatan langsung dan pengetahuan mereka terhadap proses pembelajaran PAI serta 
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kondisi siswa di SDN 1 Singaraja Indramayu. Narasumber tersebut meliputi satu orang guru PAI, 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, serta dua orang wali kelas yang mewakili 

jenjang kelas berbeda. Pemilihan guru PAI didasarkan pada perannya sebagai pelaksana utama 

pembelajaran agama sekaligus pembina karakter siswa. Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum dilibatkan karena keduanya memiliki kewenangan dalam perumusan kebijakan, 

pengawasan proses pembelajaran, dan pengembangan program sekolah terkait penggunaan teknologi. 

Adapun wali kelas berfungsi sebagai informan yang mengetahui perilaku, kebiasaan, dan 

perkembangan siswa secara lebih intensif di keseharian sekolah. Lokasi penelitian di SDN 1 Singaraja 

Indramayu dipilih karena sekolah ini merepresentasikan satuan pendidikan dasar negeri dengan 

karakteristik lingkungan sosial yang sedang menghadapi peningkatan intensitas penggunaan gawai 

pada siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, antara lain 

persetujuan dari pihak sekolah, persetujuan narasumber (informed consent), serta jaminan kerahasiaan 

identitas dan data pribadi informan (Maelong, 2010; Kurniawan, 2018). Peneliti menjelaskan tujuan 

penelitian, prosedur pengumpulan data, serta potensi manfaat dan risiko kepada seluruh narasumber 

secara terbuka sebelum proses pengambilan data dilakukan. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga 

teknik utama, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumen (Sugiyono, 2008). Observasi 

dilakukan terhadap proses pembelajaran PAI dan interaksi siswa di kelas untuk mengidentifikasi gejala 

brain rot serta respons pedagogis guru. Wawancara mendalam dilakukan dengan masing-masing 

narasumber menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur untuk menggali pemaknaan, 

strategi, dan pengalaman para guru. Studi dokumen mencakup analisis terhadap dokumen rencana 

pembelajaran, program kerja sekolah, tata tertib, serta catatan lain yang relevan dengan pengelolaan 

perilaku dan penggunaan gawai siswa. 

Langkah penelitian dimulai dari tahap perencanaan, yang mencakup penyusunan instrumen 

observasi, pedoman wawancara, serta format analisis dokumen sesuai fokus kajian. Selanjutnya, 

peneliti memasuki lapangan untuk melakukan pengumpulan data secara bertahap melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumen hingga mencapai titik kejenuhan data. Analisis data dilakukan secara 

kualitatif dengan mengacu pada model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu 

reduksi data, penyajian data (data display), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Sugiyono, 2008). 

Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, mengelompokkan, dan mengkode data sesuai tema-tema 

yang relevan, seperti bentuk brain rot, peran guru PAI, strategi pembelajaran, dan hambatan. Tahap 

penyajian data dilakukan dengan menyusun narasi, matriks, atau bagan tematik untuk memudahkan 

pembacaan pola dan hubungan antarkonsep. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan secara 

bertahap dan terus-menerus divalidasi dengan cara membandingkan temuan, melakukan triangulasi 
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sumber dan teknik, serta mendiskusikan interpretasi dengan pihak-pihak terkait bila diperlukan. 

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Peran dan Strategi Pembelajaran Guru PAI Mengatasi Brain Rot Generasi Alpha 

Guru PAI di SDN 1 Singaraja Indramayu berperan aktif mengatasi gejala brain rot pada generasi 

alpha dengan menggabungkan edukasi, pengendalian kebiasaan digital, dan strategi pembelajaran 

yang membuat kelas kembali aktif/hidup. Guru PAI terlebih dahulu memberi pemahaman kepada 

siswa tentang dampak negatif penggunaan teknologi/gawai yang berlebihan, sekaligus mendorong 

kegiatan alternatif seperti membaca dan olahraga, serta mendampingi siswa agar memahami cara 

menggunakan teknologi secara baik. Untuk meningkatkan perhatian dan konsentrasi, guru 

menerapkan metode bervariasi (diskusi, demonstrasi, kerja kelompok), mengaktifkan kelas yang pasif 

melalui pelibatan siswa dalam tugas dan adu argumen, memanfaatkan media visual (video, 

PowerPoint, proyektor), serta menyisipkan ice breaking agar fokus belajar kembali meningkat. Dalam 

pembelajaran interaktif yang sehat, guru menggunakan blended learning dan pembelajaran berbasis 

proyek, namun tetap menekankan literasi kritis tentang efek negatif gawai bila digunakan berlebih. 

Penguatan karakter juga diposisikan sebagai tameng utama, terutama pembiasaan tanggung jawab, 

sikap kritis, bijaksana, serta penguatan spiritual agar adab siswa tidak rusak oleh paparan teknologi. 

Upaya sekolah diperkuat melalui kerja sama dengan orang tua (pertemuan dan pengaturan jadwal 

penggunaan gawai di rumah) serta kebijakan sekolah yang membatasi gawai—hanya boleh dibawa jika 

pembelajaran membutuhkan dan harus melalui komunikasi dengan orang tua. 

Pendekatan komprehensif tersebut menegaskan peran krusial guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membina karakter siswa di era digital, sekaligus mengatasi potensi dampak negatif teknologi 

pada perkembangan kognitif dan spiritual (Idhar & Nasrullah, 2025; Haidar & Maulani, 2025). Strategi 

holistik ini menunjukkan bahwa guru PAI tidak hanya mengajar materi agama, tetapi juga berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam berinteraksi dengan teknologi secara etis dan 

bertanggung jawab (Haidar & Maulani, 2025). Peran ini sejalan dengan tuntutan era digital agar guru 

PAI mampu menjadi inovator dan pembimbing moral yang memastikan pendidikan agama tetap 

relevan dan adaptif (Fathanah, Hanifa, & Husein, 2025). Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam juga terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, 

serta memudahkan guru dalam menyajikan materi yang lebih menarik dan interaktif (Triyanto & 

Astuti, 2024; Yarun, Bakar, & Kholis, 2023). Namun, implementasi teknologi ini memerlukan 

pengawasan ketat untuk mencegah paparan konten negatif, menegaskan bahwa peran guru PAI tidak 

hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai agen nilai yang membimbing siswa dalam ranah digital 

(Lestari S. & Jupriaman, 2024; Putri, 2025). Selain itu, upaya peningkatan kompetensi digital guru PAI 
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menjadi krusial agar para pendidik mampu beradaptasi dengan gaya belajar siswa milenial dan 

generasi setelahnya yang erat dengan kemajuan teknologi (Destriani & Warsah, 2022). Keterlibatan 

teknologi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga memberikan peluang untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan adaptif, memungkinkan siswa untuk berbagi 

pemikiran, bertukar pendapat, dan mendalami konsep-konsep agama melalui diskusi daring (Ashari, 

Athoillah, & Faizin, 2023). Dengan demikian, pengembangan materi Pendidikan Agama Islam perlu 

direkonstruksi agar lebih relevan dengan konteks digital, mengintegrasikan teknologi seperti aplikasi 

mobile dan realitas virtual untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, sembari tetap 

mempertahankan nilai-nilai fundamental Islam (Johariyah & Samsuddin, 2024). Pentingnya penguatan 

kurikulum dan pengembangan metode pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan 

literasi digital juga menjadi esensial untuk membentuk karakter spiritual dan etika digital peserta didik 

(Putri, 2025). Hal ini sejalan dengan urgensi pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter dan 

moral siswa di tengah pesatnya digitalisasi, yang juga memerlukan strategi integrasi teknologi digital 

yang efektif (Shalehah, Ihsan, & Hibrizi, 2025). Oleh karena itu, guru PAI dituntut untuk memiliki 

kompetensi digital yang memadai agar dapat membimbing siswa dalam memanfaatkan teknologi 

secara bijak dan bertanggung jawab (Fathanah, Hanifa, & Husein, 2025; Lestari S. & Jupriaman, 2024). 

 

Hambatan dan Tantangan Guru PAI Mengatasi Brain Rot Generasi Alpha 

Hambatan dan tantangan utama guru PAI dalam mengatasi brain rot pada generasi alpha di SDN 

1 Singaraja Indramayu bersumber dari kombinasi faktor siswa, keluarga, dan keterbatasan teknis 

pembelajaran. Guru menghadapi masalah rendahnya kesadaran siswa bahwa generasi alpha sudah 

terdampak, ketergantungan pada gawai, serta motivasi belajar yang menurun sehingga perhatian yang 

mudah teralihkan (distraksi). Tantangan semakin kompleks karena karakter siswa sangat beragam; 

sebagian menanggapi upaya pencegahan dengan serius, tetapi sebagian lain menganggapnya sekadar 

gurauan atau bahkan menolak pada awalnya, lalu kembali pada kebiasaan lama ketika pengawasan 

berkurang. Dalam proses pembelajaran, guru juga menghadapi kecenderungan siswa lebih menyukai 

materi visual dan cepat bosan pada aktivitas yang menuntut fokus, membaca, atau berpikir mendalam, 

sehingga guru harus bekerja lebih keras memvariasikan metode agar tetap menarik. Dari sisi keluarga, 

keterlibatan orang tua tidak selalu merata: ada orang tua yang aktif mengawasi, tetapi ada pula yang 

sibuk sehingga gawai digunakan sebagai “penenang” anak, yang akhirnya melemahkan konsistensi 

pembatasan gawai di rumah. Selain itu, penerapan metode pembelajaran interaktif juga terkendala 

keterbatasan internet dan ada siswa yang sulit beradaptasi dengan model pembelajaran baru, sehingga 

guru perlu melakukan pemetaan karakter serta pendampingan bertahap agar perubahan perilaku dan 

fokus belajar dapat terbentuk secara berkelanjutan. 
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Oleh karena itu, diperlukan strategi komprehensif yang melibatkan penguatan peran guru dan 

orang tua dalam pengawasan digital, serta pembiasaan manajemen waktu sejak dini untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif di era digital (Ramadhani, Wahono, Perianti, & 

Wijanarko, 2025). Untuk itu, implementasi kebijakan adaptif dan responsif sangat dibutuhkan guna 

mengatasi tantangan tersebut dan mengoptimalkan peluang pemanfaatan teknologi demi peningkatan 

kualitas pembelajaran (Erita, et al., 2025). Meskipun demikian, penggunaan perangkat digital yang 

berlebihan dapat mengurangi konsentrasi belajar siswa, sehingga guru perlu memberikan motivasi dan 

beragam metode pembelajaran untuk mengatasi masalah tersebut (Pradnyana & Amanda, 2023). Hal 

ini sejalan dengan tantangan pendidikan karakter di era digital yang mencakup bagaimana 

mengajarkan kejujuran dan tanggung jawab di tengah arus informasi yang berlimpah, serta 

membimbing generasi muda untuk mengembangkan literasi digital yang seimbang dengan nilai-nilai 

kehidupan (Nurhayani, Ndona, & Saragi, 2025). Tantangan-tantangan ini diperparah oleh munculnya 

perilaku cyberbullying, adiksi media sosial, dan minimnya pengawasan dalam penggunaan teknologi, 

yang semuanya memerlukan upaya kolaboratif antara pendidik, orang tua, dan pihak terkait (Purba, 

Zainuri, Daffa, Nurhafizah, & Azhari, 2024). Oleh karena itu, penguatan pendidikan etika digital dan 

integrasi nilai-nilai Islam menjadi esensial untuk membentuk karakter generasi digital yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi tanpa kehilangan nilai-nilai inti keislaman (Hasniati, Mashfufah, 

Alfirdo, & Sari, 2025). Pendidikan karakter Islami di era digital memerlukan sinergi lintas pihak, 

termasuk pendidik, orang tua, dan lingkungan, untuk memastikan nilai-nilai keislaman tetap relevan 

dan membumi dalam kehidupan generasi muda (Wilanda, Rahmawati, Primayeni, & Sari, 2025). Selain 

itu, perancangan pembelajaran digital yang efektif berpotensi membentuk karakter Islami siswa, 

meskipun implementasinya menghadapi tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan kesulitan 

internalisasi nilai-nilai keislaman melalui media digital (Yasmin, Taufiq, & Gusmaneli, 2024). Oleh 

karena itu, strategi yang efektif harus mencakup literasi digital Islami, pendekatan pembelajaran 

kontekstual, serta keteladanan dari orang tua dan guru sebagai kunci utama (Wilanda, Rahmawati, 

Primayeni, & Sari, 2025). Penguatan peran guru Pendidikan Agama Islam menjadi krusial dalam 

membina karakter siswa di era digital, di mana mereka perlu membimbing siswa agar memiliki nilai-

nilai Islam meskipun menghadapi dampak negatif teknologi (Haidar & Maulani, 2025). 

4. KESIMPULAN 

Guru PAI di SDN 1 Singaraja Indramayu berperan sebagai pendidik sekaligus pembimbing 

moral digital untuk menekan gejala brain rot pada generasi alpha. Guru tidak hanya menjelaskan 

dampak negatif gawai, tetapi juga mengarahkan siswa pada aktivitas alternatif (membaca, olahraga) 

dan membiasakan penggunaan teknologi yang sehat. Di kelas, guru menghidupkan pembelajaran 
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dengan variasi metode (diskusi, demonstrasi, kerja kelompok), pemanfaatan media visual, ice breaking, 

serta penerapan blended learning dan proyek yang tetap dikawal literasi kritis. Penguatan karakter dan 

spiritualitas diposisikan sebagai benteng utama agar siswa memiliki tanggung jawab, sikap kritis, dan 

adab yang baik saat berinteraksi dengan teknologi. Upaya ini diperkuat oleh kolaborasi sekolah–orang 

tua melalui pertemuan, pengaturan jadwal gawai di rumah, dan kebijakan pembatasan gawai di 

sekolah. Dengan pendekatan holistik, pembelajaran PAI tetap relevan, adaptif, dan efektif membentuk 

karakter di era digital. 

Upaya guru PAI mengatasi brain rot menghadapi kendala multidimensi dari siswa, keluarga, 

dan sarana pembelajaran. Pada sisi siswa, masalah utama meliputi rendahnya kesadaran dampak, 

ketergantungan gawai, motivasi belajar menurun, serta distraksi tinggi. Keragaman karakter siswa juga 

membuat respon terhadap pencegahan tidak seragam: ada yang menerima, tetapi ada yang menolak 

atau kembali pada kebiasaan lama saat pengawasan melemah. Secara pedagogis, siswa cenderung 

cepat bosan pada aktivitas yang menuntut fokus dan membaca, sehingga guru harus terus 

memvariasikan strategi agar pembelajaran tetap menarik. Dari sisi keluarga, pengawasan orang tua 

belum merata; sebagian menjadikan gawai “penenang” anak sehingga pembatasan di rumah tidak 

konsisten. Tantangan teknis seperti keterbatasan internet dan adaptasi siswa terhadap model belajar 

baru turut menghambat. Karena itu, diperlukan kebijakan sekolah yang adaptif, sinergi kuat dengan 

orang tua, literasi digital yang seimbang, serta pendampingan bertahap agar perubahan perilaku dan 

fokus belajar terbentuk berkelanjutan. 
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